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BAB I
PENDAHULUAN
1.1	Latar Belakang
Dalam sebuah industri, baik yang berskala besar atau kecil pasti memiliki dan membutuhkan bahan baku. Bahan baku yang dimiliki nantinya akan diolah guna menciptakan hasil produksi. Kenaikan harga minyak mentah dunia ternyata membawa pengaruh terhadap bahan baku pembuatan tekstil. Kenaikan harga bahan baku benang dan serat jenis Paraxylene (PX), Methyl Ethylene Glycol (MEG), dan jenis lainnya sudah terjadi sejak awal Februari 2021 yang mengalami kenaikan sebesar 15%. Para pengusaha serat dan benang tidak menurunkan jumlah produksinya namun mereka mau tidak mau harus menaikkan harga jualnya dengan segala resiko yang akan didapatkan.   
Pandemi Covid – 19 memberikan dampak yang besar terhadap sektor tekstil. Di masa pandemi ini permintaan pada pasar lokal mengalami penurunan yang signifikan. Stok barang yang di	miliki oleh pasar lokal tidak dapat mengakomodir penurunan permintaan tersebut. Bagi perusahaan konveksi atau garmen harga bahan baku sudah naik hingga 30%. Adanya kenaikan ini pastinya memberikan dampak yang menyebabkan sulitnya mendapatkan bahan baku untuk proses produksi. Kenaikan ini juga perusahaan – perusahaan tekstil secara terpaksa harus “merumahkan” karyawan – karyawannya.
Industri Tekstil Hilir dan Produk Tekstil (TPT) mengajukan sejumlah rekomendasi regulasi dari berbagai pemangku kebijakan agar bisa menanggapi krisis dari wabah covid-19 ini. Ketua Umum Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) Jemmy Kartiwa Sastraatmadja mengatakan bahwa mereka mengapresiasi langkah pemerintah yang mampu memperbaiki industri tekstil serta mulai kuratif dengan menyetujui safeguard dalam enam bulan terakhir. Menurutnya, permintaan pasar sangat menurun tajam. Fenomena ini terjadi dalam skala yang lebih besar dan memberikan dampak yang negatif bagi industri tekstil (ekonomi.bisnis.com, 2020).
 Produksi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk menambah guna pada suatu benda atau membuat benda baru yang lebih bermanfaat bagi setiap orang agar memenuhi kebutuhannya (b-pikiran.cekkembali.com). Menurut Mohammad Hatta (1994:4) produksi adalah seluruh pekerjaan yang dapat menimbulkan daya guna, memperbesar guna, dan membagikan gunanya kepada orang lain. Sementara menurut Heizer dan Render (2005) produksi merupakan suatu proses penciptaan dari barang atau jasa yang dibuat dari perusahaan tersebut.
1.2 	Rumusan Masalah
1. Apa faktor – faktor yang menyebabkan kenaikan bahan baku kain?
2. Bagaimana dampak perubahan harga bahan baku kain terhadap jumlah produksi? 
3. Bagaimana dampak yang terjadi jika terjadi penurunan jumlah produksi?
1.3 	Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui faktor – faktor kenaikan bahan baku kain.
2. Untuk mengetahui dampak perubahan harga bahan baku kain terhadap jumlah produksi.
3. Untuk mengetahui dampak yang terjadi jika terjadi penurunan jumlah produksi.
1.4 	Manfaat Penelitian
1. Untuk mengetahui langkah yang tepat untuk perubahan harga bahan baku kain.
2. Untuk investor dan pengusaha, penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam usaha bahan baku kain.
3. Untuk menjadi bahan pertimbagan bagi pemerintah dalam menanggapi dan mengembangkan harga bahan baku kain dan produksinya.
1.5 	Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah harga bahan baku kain di Indonesia. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah harga dari bahan baku kain dan jumlah produksi yang dihasilkan.



















BAB II
KAJIAN TEORI
2.1 Bahan Baku Kain dan harga
2.1.1 Definisi Bahan Baku dan jumlah produksi

Bahan baku (RM) adalah bahan utama yang digunakan sebagai masukan dalam proses produksi untuk modifikasi selanjutnya dan terakhir dimodifikasi menjadi barang jadi. Bahan mentah mungkin dalam keadaan diproses atau belum diolah. Sebagian besar bahan mentah adalah sumber daya alam seperti kapas, minyak, karet dll. Bahan-bahan tersebut juga diubah untuk digunakan dalam berbagai proses sebelum digunakan dalam proses pembuatan akhir. Jadi dapat kita katakan bahwa, bahan olahan atau tidak diproses yang digunakan untuk menghasilkan produk tekstil akhir disebut TRM.

Industri tekstil menggunakan berbagai jenis serat yang berasal dari alam atau diproduksi secara manual. Serat ini digunakan untuk memproduksi gaun, handuk, selimut, dll. Beberapa serat ini dikenal dan digunakan di tahun-tahun awal peradaban, serta di zaman modern. Serat lain memiliki tingkat kepentingan yang bervariasi dalam beberapa tahun terakhir. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan dan pemanfaatan semua serat ini termasuk kemampuannya untuk dipintal, ketersediaannya dalam jumlah yang cukup, biaya atau keekonomisan produksi, dan keinginan propertinya kepada konsumen.
“Karena harga bahan baku terus naik, perusahaan tekstil perlu meningkatkan ketepatan proses produksi untuk mengurangi limbah bahan mentah,” kata Gao Yong, wakil presiden Asosiasi Industri Tekstil China (CTIA).

Menurut Yong, pasca krisis keuangan global, kenaikan harga bahan baku tekstil telah melampaui kenaikan harga minyak akibat kekurangan pasokan, dan tren ini kemungkinan akan berlanjut. Akibatnya, pengurangan konsumsi bahan mentah menjadi sangat penting dan produksi presisi jauh lebih penting.
2.1.2 Dampak naiknya harga bahan baku kain
· Harga jual kepada konsumen meningkat
· Supply bahan baku produksi menurun
· Permintaan pasar dipastikan akan menurun
· Gaji karyawan akan menjadi pertimbangan
2.1.3 Faktor yang menyebabkan kenaikan harga bahan baku kain/tekstil
· Semakin banyaknya industri tekstil yang ada di Indonesia
·  Kepadatan jumlah produksi yang dihasilkan oleh suatu industri yang disebabkan oleh banyaknya permintaan sehingga harga naik.
· Adanya Pemberlakuan Bea Masuk Tindakan Pengamanan Sementara (BMTPS) atau safeguards terhadap impor tekstil dan produk tekstil (TPT) seperti benang dan kain.
· Meningkatnya permintaan bahan dalam negeri.
2.2 Penetapan Jumlah Produksi
2.2.1 Pengertian Jumlah Produksi

Menurut definisinya, produksi adalah suatu kegiatan ekonomi untuk menghasilkan atau menambah nilai kegunaan suatu barang atau jasa. Orang atau badan usaha yang melaksanakan kegiatan produksi disebut produsen.Dalam kamus Inggris - Indonesia kata “production” secara linguistik mengandung arti penghasilan. Pada saat kebutuhan manusia tidak terlalu banyak dan masih sederhana, kegiatan produksi dan konsumsi dapat dilakukan sendiri, yaitu dengan memproduksi dan memenuhi kebutuhannya sendiri. Namun ketika kebutuhan konsumen tersebut semakin banyak dan sumberdaya yang tersedia terbatas, konsumen tersebut tidak lagi dapat memproduksi kebutuhannya sendiri.
2.2.2 Upaya atau faktor yang dapat meningkatkan jumlah produksi
Terdapat empat faktor untuk meningkatkan hasil/jumlah produksi:
· Intensifikasi
Intensifikasi adalah upaya yang dilakukan dengan menambah keproduktifitasan kerja.
· Ekstensifikasi
Ekstensifikasi adalah upaya yang dilakukan dengan cara memperbanyak faktor produksi.
· Diversifikasi
Cara ini dilakukan dengan mengembangkan hasil produksi.
· Rasionalisasi
Rasionalisasi ini dilakukan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi guna memperluas ilmu pengetahuan yang nantinya dapat mendukung proses produksi.




BAB III
METODE PENELITIAN 
3.1	Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan sebuah strategi yang digunakan oleh para peneliti untuk menggabungkan dan mendiskusikan komponen penelitian secara logis, sistematis dan melalui analisis (rumusrumus.com, 2020). Desain penelitian merupakan pedoman untuk dapat menjalankan penelitian secara tepat.
Metode penelitian yang dipilih adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian pendekatan kuantitatif adalah keadaan dimana seorang peneliti menjelaskan bagaimana suatu variabel dapat mempengaruhi variabel lainnya. (Creswell, 2012:13).
3.2	Operasional Variabel
Operasional variabel merupakan penjelasan secara spesifik yang diberikan kepada suatu variabel dengan memberikan spesifikasi atau arti kegiatan dan operasional yang dibutuhkan dalam mengukur variabel tersebut (Sugiyono, 2014).
Variabel penelitian merupakan segala hal yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat memperoleh informasi dan menarik kesimpulan dari penelitian tersebut (Sugiyono, 2014).
Berdasarkan judul penelitian yang dipilih, yaitu “Hubungan antara Harga Bahan Baku Kain dengan Jumlah Produksi yang Dihasilkan”, maka variabel-variabel yang diteliti dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
1.	Variabel Independen (Variabel X) merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lainnya (Widiyanto, 2013). Dalam penelitian ini variabel independennya adalah Harga Bahan Baku Kain.
2.	Variabel Dependen (Variabel Y), merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi sebab akibat karena adanya variabel independen (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini variabel dependen dalam penelitian ini  adalah Jumlah Produksi yang Dihasilkan.
3.3	Populasi dan Sampel
 3.3.1	Populasi
Populasi merupakan kumpulan subjek, variabel, konsep atau fenomena. Setiap anggota populasi dapat diteliti guna mengetahui sifat populasi yang bersangkutan atau hendak diteliti (Morissan, 2012:19). Populasi yang terdapat dalam penelitian ini adalah 100 produsen kain di Indonesia.
3.3.2	Sampel
Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti (Arikunto, 2019:109). Sampel dari penelitian ini adalah sebanyak 60 produsen dari 100 produsen kain di Indonesia. 
3.3.3   Regresi Sederhana
Analisis Regresi Sederhana merupakan sebuah metode statistik yang berfungsi untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel faktor penyebab (X) terhadap variabel akibatnya (Y). Variabel X dapat disebut sebagai prediktor dan Variabel Y sebagai response. (teknikeltronika.com, 2021). Dalam penelitian ini, Variabel faktor penyebab (X) adalah “harga bahan baku kain” dan Variabel akibatnya (Y) adalah “jumlah produksi yang dihasilkan”.
Model Persamaan Regresi Linear Sederhana adalah seperti berikut ini :

Y = a + bX ......(1)

Dimana :
Y = Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent)
X = Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab (Independent)
a = konstanta
b = koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang ditimbulkan oleh Predictor.
Nilai a dan b dapat dihitung menggunakan rumus berikut ini:
a =   (Σy) (Σx²) – (Σx) (Σxy)
             n(Σx²) – (Σx)²
b =   n(Σxy) – (Σx) (Σy)
             n(Σx²) – (Σx)²
3.4	Teknik Pengumpulan Data
3.4.1	Kuesioner
Kuesioner merupakan suatu metode survei pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden (Sugiyono, 2010). Kuesioner ini dibagikan secara online mengingat kondisi dari pandemi yang masih berlangsung di Indonesia.

BAB IV
	Berikut merupakan data yang diperoleh dengan menggunakan skala likert:
	Responden
	Harga Bahan Baku (X)
	Total (X)
	
	Jumlah Produksi (Y)
	Total (Y)

	Pertanyaan
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	X7
	
	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5
	Y6
	Y7
	

	1
	4
	5
	4
	3
	5
	4
	4
	29
	
	3
	4
	5
	1
	2
	1
	4
	20

	2
	5
	3
	4
	3
	5
	2
	4
	26
	
	1
	5
	1
	3
	2
	5
	1
	18

	3
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	2
	28
	
	2
	3
	1
	5
	2
	3
	5
	21

	4
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	28
	
	3
	2
	3
	3
	3
	5
	4
	23

	5
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	31
	
	2
	4
	3
	5
	5
	2
	1
	22

	6
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	29
	
	5
	4
	5
	1
	2
	4
	4
	25

	7
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	30
	
	2
	3
	5
	3
	1
	5
	4
	23

	8
	5
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	25
	
	5
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	24

	9
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	29
	
	2
	3
	5
	4
	4
	2
	3
	23

	10
	4
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	29
	
	3
	2
	5
	3
	3
	2
	5
	23

	11
	4
	4
	3
	2
	5
	5
	5
	28
	
	3
	2
	3
	3
	5
	2
	3
	21

	12
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	2
	28
	
	3
	3
	5
	2
	4
	5
	3
	25

	13
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	30
	
	2
	5
	2
	4
	3
	4
	4
	24

	14
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	31
	
	3
	3
	5
	4
	5
	1
	2
	23

	15
	4
	5
	3
	4
	2
	5
	5
	28
	
	2
	3
	2
	3
	5
	2
	5
	22

	16
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	32
	
	4
	3
	5
	2
	5
	4
	5
	28

	17
	5
	4
	3
	4
	5
	3
	4
	28
	
	5
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	24

	18
	4
	3
	2
	5
	5
	5
	5
	29
	
	1
	5
	2
	3
	1
	5
	2
	19

	19
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	2
	26
	
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	25

	20
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	29
	
	3
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	27

	21
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	31
	
	2
	3
	5
	4
	5
	1
	2
	22

	22
	4
	3
	5
	5
	5
	4
	3
	29
	
	5
	2
	2
	3
	5
	2
	1
	20

	23
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	29
	
	5
	2
	5
	2
	1
	4
	1
	20

	24
	4
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	29
	
	5
	5
	4
	3
	5
	4
	2
	28

	25
	4
	4
	3
	2
	5
	5
	5
	28
	
	2
	5
	3
	5
	2
	1
	5
	23

	26
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	2
	28
	
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	26

	27
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	30
	
	5
	5
	5
	2
	3
	4
	2
	26

	28
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	31
	
	5
	4
	5
	5
	2
	2
	5
	28

	29
	4
	5
	3
	4
	2
	5
	5
	28
	
	4
	3
	3
	3
	5
	4
	3
	25

	30
	4
	5
	5
	5
	4
	3
	5
	31
	
	4
	3
	5
	4
	4
	3
	5
	28

	31
	5
	5
	5
	3
	4
	3
	5
	30
	
	5
	1
	5
	3
	5
	5
	5
	29

	32
	3
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	31
	
	3
	2
	4
	5
	1
	2
	4
	21

	33
	4
	4
	4
	5
	5
	3
	3
	28
	
	4
	3
	3
	5
	2
	4
	2
	23

	34
	2
	5
	5
	5
	5
	3
	4
	29
	
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	3
	23

	35
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	32
	
	5
	3
	4
	4
	5
	5
	2
	28

	36
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	28
	
	3
	5
	4
	4
	3
	3
	2
	24

	37
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	30
	
	2
	4
	2
	3
	3
	5
	2
	21

	38
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	32
	
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	28

	39
	5
	4
	5
	3
	2
	4
	5
	28
	
	2
	3
	5
	3
	2
	2
	3
	20

	40
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	2
	28
	
	5
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	26

	41
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	28
	
	4
	4
	5
	4
	5
	1
	2
	25

	42
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	31
	
	1
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	26

	43
	5
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	29
	
	2
	5
	5
	2
	5
	4
	5
	28

	44
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	30
	
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	29

	45
	5
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	25
	
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	22

	46
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	29
	
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	5
	26

	47
	4
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	29
	
	2
	3
	5
	5
	3
	3
	3
	24

	48
	5
	5
	4
	3
	5
	4
	4
	30
	
	4
	4
	5
	4
	3
	2
	3
	25

	49
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	4
	30
	
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	4
	29

	50
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	32
	
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	29

	51
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	4
	30
	
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	29

	52
	5
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	30
	
	5
	3
	3
	3
	4
	5
	5
	28

	53
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	2
	30
	
	3
	3
	5
	4
	5
	3
	3
	26

	54
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	30
	
	1
	3
	4
	2
	3
	3
	5
	21

	55
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	4
	30
	
	5
	5
	4
	3
	4
	2
	4
	27

	56
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	3
	31
	
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	27

	57
	5
	5
	3
	4
	2
	5
	5
	29
	
	3
	4
	3
	5
	4
	2
	5
	26

	58
	5
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	30
	
	4
	4
	5
	2
	4
	2
	4
	25

	59
	5
	5
	4
	2
	5
	4
	5
	30
	
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	3
	27

	60
	5
	4
	3
	4
	3
	5
	5
	29
	
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	1
	28


4.1 Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas tidak dilakukan karena penelitian ini merupakan penelitian regresi sederhana. 
Uji Normalitas Residual
Hipotesis
H0:   	Data residual berdistribusi normal
Ha:   	Data residual berdistribusi bebas
Dasar Pengambilan Keputusan
[bookmark: _Hlk74222889]Sig  H0 diterima
Sig   H0 ditolak
Keputusan
	Tests of Normality

	 
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Unstandardized Residual
	.113
	60
	.056
	.936
	60
	.003

	a. Lilliefors Significance Correction


Sig:	0.056  > 0.05 maka  H0 diterima


Kesimpulan
Berdasarkan hasil output SPSS, diperoleh nilai sig. dari data residual sebesar 0.056 yang lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 
Uji Heteroskedastisitas
Hipotesis
H0:   	Tidak terjadi Heteroskedastisitas
Ha:   	Terjadi Heteroskedastisitas
Dasar Pengambilan Keputusan

Sig  H0 diterima
Sig   H0 ditolak
Keputusan
	Correlations

	 
	Unstandardized Residual
	Harga

	Spearman's rho
	Unstandardized Residual
	Correlation Coefficient
	1.000
	.040

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.759

	
	
	N
	60
	60

	
	Harga
	Correlation Coefficient
	.040
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.759
	.

	
	
	N
	60
	60


 Sig:	0.759 > 0.05 maka H0 diterima


Kesimpulan

Berdasarkan hasil output SPSS, diperoleh nilai variabel Harga bahan baku sebesar 0.759 yang lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Hipotesis
H0:   	Tidak terjadi Autokorelasi
Ha:   	Terjadi Autokorelasi
Dasar Pengambilan Keputusan
Sig  H0 diterima
Sig   H0 ditolak
Keputusan 
	Runs Test

	 
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	.65916

	Cases < Test Value
	30

	Cases >= Test Value
	30

	Total Cases
	60

	Number of Runs
	26

	Z
	-1.302

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.193

	a. Median


Sig:	0.193 > 0.05 maka  H0 diterima
Kesimpulan
Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai sig sebesar 0.193 yang lebih besar dari nilai alpha sebesar 0.05. Maka dari itu dapat disimpulkan tidak terjadi Autokorelasi.
4.2 Regresi Sederhana
Analisis regresi sederhana merupakan analisis yang bertujuan agar mengetahui pola hubungan antara suatu variabel dependen dengan suatu variabel independen yang lainnya. 

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.413a
	.171
	.157
	2.70642

	a. Predictors: (Constant), Harga_Bahan_Baku


Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil output SPSS didapatkan R2 sebesar 0.171 yang berarti sebesar 17.1% variable bahan baku dapat menjelaskan variabel Jumlah Produksi Yang Dihasilkan sisanya 82.9% dijelaskan oleh variabel lainnya.

Uji Signifikansi
Hipotesis
H0:	tidak dapat pengaruh signifikan antara harga bahan baku kain terhadap jumlah produksi yang dihasilkan
Ha:	terdapat pengaruh signifikan antara harga bahan baku kain terhadap jumlah produksi yang dihasilkan
Dasar pengambilan keputusan
Sig  H0 diterima
Sig   H0 ditolak
T.Hitung   T.Tabel → H0 diterima
T.Hitung > T.Tabel → H0 ditolak
Keputusan
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	87.567
	1
	87.567
	11.955
	.001b

	
	Residual
	424.833
	58
	7.325
	 
	 

	
	Total
	512.400
	59
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Jumlah_Produksi

	b. Predictors: (Constant), Harga_Bahan_Baku


[image: ]
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.731
	6.623
	 
	.261
	.795

	
	Harga_Bahan_Baku
	.782
	.226
	.413
	3.458
	.001

	a. Dependent Variable: Jumlah_Produksi


Sig:	0.001 < 0.05 maka H0 ditolak
3.458 > 1.67 maka H0 ditolak
Kesimpulan
Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai T. Hitung sebesar 3.458 yang lebih besar dari T. Tabel 1.67, hal ini didukung oleh nilai sig sebesar 0.001 yang lebih kecil dari alpha sebesar 0.05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara antara harga bahan baku kain terhadap jumlah produksi yang dihasilkan.
Persamaan Regresi
Y = a + bX
Ket:
a = constant
Y = jumlah produksi yang dihasilkan
bX = harga bahan baku kain
Y = 1.731 + 0.782X
Koefisien X positif = 0.728
· Jika, harga bahan baku kain (X) naik 1 poin. Maka, jumlah produksi yang dihasilkan (Y) akan naik menjadi 0.782.
· Jika, harga bahan baku kain (X) turun 1 poin. Maka, jumlah produksi yang dihasilkan (Y) akan turun menjadi 0.782.
· Jika, harga bahan baku kain (X) sama dengan 0. Maka, jumlah produksi yang dihasilkan (Y) sebesar 1.731.







































BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Hasil statistik menunjukkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal sehingga data penelitian merupakan data yang objektif dan dapat mengurangi pengambilan kesimpulan yang bias. Hasil statistik juga menunjukkan bahwa tidak terdapat Heteroskedastisitas, sehingga data penelitian dapat digunakan untuk pengujian hipotesis. Hasil uji autokorelasi memperkuat hasil pengujian sebelumnya yang menegaskan bahwa hasil pengujian tidak menunjukkan adanya autokorelasi, sehingga hasil pengujian hipotesis menunjukkan keadaan sesungguhnya yang tidak ada manipulasi dan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan. Pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi menunjukkan bahwa t.hitung lebih besar daripada t.tabel yang menandakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara harga bahan baku kain terhadap jumlah produksi yang dihasilkan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketika harga bahan baku meningkat maka akan terjadi peningkatan produksi, namun ketika harga bahan baku kain mengalami penurunan, maka akan membuat produksi menurun. Peningkatan produksi dikala harga bahan baku yang meningkat merupakan tanda bahwa pelaku usaha garmen tetap berusaha untuk memenuhi kebutuhan konsumen akan produk garmen. Hal tersebut juga menandakan bahwa pengusaha garmen tetap melakukan peningkatan produksi ketika harga bahan baku meningkat, yang secara tidak langsung menandakan bahwa industri garmen memiliki potensi bagus untuk bertahan dikala pandemi covid-19.
5.2 Saran
Saran yang diberikan berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak berkepentingan. Saran-saran tersebut yaitu :
· Industri tekstil ini mempunyai prospek yang cukup bagus untuk dikembangkan karena peluang besar, baik dalam negeri maupun luar negri masih sangat besar dan masih sangat memungkinkan untuk dimanfaatkan.
· Dalam penyerapan tenaga kerja , pengaruh nilai output mempunyai pengaruh yang cukup besar, berkaitan dengan peluang pasar gang masih cukup prospektif bagi industri tersebut maka peranannya dalam tenaga kerja masih memungkinkan untuk ditingkatkan dalam jalan kuantitas produksinya. Tentu hal itu sangat harus diiringi dengan peningkatan kualitas agar berpeluang besar menembus pasar.
· Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam industri tekstil ini dapat dilihat dari pengaruh variabel nilai output yang sangat besar sedangkan pengaruh tingkat teknologi tidak begitu berarti. Dengan demikian. Maka penggunaan teknologi maju pada industri ini tidak begitu mengkhawatirkan berpengaruh mengurangi kesempatan kerja.
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